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Abstract: This community service activity aims to strengthen the
economic independence of mosques through the establishment of a
mosque-based business unit managed professionally using digital
marketing strategies. The partner faced challenges, including Iimited
business management capacity, low digital literacy, and underutilization
of online marketing platforms. The program was implemented using
participatory methods through workshops, training sessions, and
technical assistance focusing on marketplace utilization and digital
promotion strategies. The results indicate an improvement In
participants’ understanding and skills in managing online-based business
activities, as well as the establishment of a mosque business unit ready to
operate digitally. This program is expected to support sustainable mosque
financing and community economic empowerment.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat kemandirian ekonomi masjid melalui pembentukan unit
usaha masjid yang dikelola secara profesional dan berbasis digital
marketing. Permasalahan mitra meliputi keterbatasan kapasitas
pengelolaan usaha, rendahnya literasi digital, serta belum optimalnya
pemanfaatan platform pemasaran daring. Metode pelaksanaan dilakukan
secara partisipatif melalui workshop, pelatihan, dan pendampingan
teknis pemanfaatan marketplace dan strategi promosi digital. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan
mitra dalam mengelola usaha berbasis digital serta terbentuknya unit
usaha masjid yang siap beroperasi secara online. Program ini diharapkan
mendukung keberlanjutan pembiayaan masjid dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

d ; Crossref

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital secara global telah mendorong perubahan signifikan
dalam pola aktivitas ekonomi masyarakat. Seiring dengan hal itu, digitalisasi pemasaran
melalui media sosial dan marketplace menjadi strategi utama dalam meningkatkan daya
saing usaha, khususnya bagi usaha mikro dan berbasis komunitas. Transformasi digital
telah membuka peluang bagi organisasi sosial dan keagamaan untuk mengembangkan
aktivitas ekonomi produktif yang berkelanjutan. Tidak terkecuali masjid yang memiliki
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fungsi sebagai tempat ibadah, sosial, serta ekonomi (Amar, 2019; Mohklas & Mahfud,
2025). Oleh karena itu, masjid melakukan transformasi digital untuk memaksimalkan
fungsi soaial dan ekonominya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Masjid An Nashir Yogyakarta.
Masjid pilih sebagai mitra, karena masjid sebagai pusat aktivitas keagamaan dan sosial
masih menghadapi berbagai kendala dalam penguatan fungsi ekonominya.
Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi belum terbentuknya unit usaha masjid,
rendahnya literasi digital pengurus dan jamaah, serta ketergantungan masjid pada
sumber dana donasi untuk membiayai operasional. Kondisi tersebut menjadi alasan
penting perlunya kegiatan pengabdian masyarakat ini yang berfokus pada pemberdayaan
ekonomi jamaah berbasis masjid.

Studi tentang pemberdayaan ekonomi berbasis masjid menegaskan bahwa masjid
memiliki potensi strategis sebagai pusat kewirausahaan sosial apabila didukung oleh tata
kelola usaha yang baik dan partisipasi jamaah(Afif et al., 2017; Asmara et al., 2022;
Effendi & Saifudin, 2022; Sudaryati et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan digital
marketing terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
kinerja usaha mikro dan kecil (Persada & Achiria, 2022; Purwana et al., 2017; Ramis et
al., 2025). Selain itu, penggunaan platform digital dapat meningkatkan akses pasar,
efisiensi operasional, serta daya saing usaha komunitas(Alfiana et al., 2023; Ariftiarno &
Lestari, 2023; Catur et al., 2025; Menghayati & Igbal, 2022; Persada & Achiria, 2022;
Rahayu & Day, 2016; Safitri et al., 2024). Dukungan kebijakan pemerintah terhadap
penguatan UMKM dan transformasi digital juga menjadi landasan kuat bagi
implementasi program pengabdian yang berorientasi pada digitalisasi usaha berbasis
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan mitra, maka solusi yang ditawarkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah pembentukan unit usaha masjid yang terintegrasi dengan
pelatihan dan pendampingan digital marketing. Kegiatan ini meliputi penguatan
pemahaman konsep unit usaha masjid, peningkatan literasi digital, serta pendampingan
teknis pemanfaatan marketplace sebagai sarana pemasaran produk jamaah.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membentuk unit usaha
masjid berbasis digital marketing serta meningkatkan kapasitas dan keterampilan
pengurus dan jamaah dalam mengelola usaha secara profesional guna mendorong
pemberdayaan ekonomi jamaah dan keberlanjutan pembiayaan masjid.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan dosen dan mahasiswa. Kegiatan
dosen meliputi penyuluhan mengenai konsep unit usaha masjid, pelatihan digital
marketing, serta pendampingan teknis pemanfaatan marketplace. Sementara itu,
mahasiswa dilibatkan melalui kegiatan pendampingan, khususnya dalam praktik
penggunaan platform digital dan media promosi daring.

Mitra dalam kegiatan ini adalah pengurus dan jamaah Masjid An-Nashir yang
berlokasi di Yogyakarta. Mitra terdiri dari sekitar 20 orang pengurus dan jamaah aktif
yang memiliki minat dan potensi dalam pengembangan usaha produktif berbasis masjid.
Masjid An-Nashir dipilih sebagai mitra karena memiliki aktivitas jamaah yang cukup
aktif, namun belum memiliki unit usaha masjid yang terkelola secara profesional dan
berbasis digital.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama. Tahap pertama adalah
pra-kegiatan, yang meliputi koordinasi awal dengan pengurus masjid, identifikasi
kebutuhan dan potensi mitra, serta penyusunan materi dan jadwal kegiatan. Tahap
kedua adalah pelaksanaan kegiatan inti, yaitu penyuluhan konsep unit usaha masjid dan
pelatihan digital marketing berbasis marketplace. Kegiatan ini dilaksanakan secara
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tatap muka dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan praktik langsung. Materi
yang diberikan mencakup konsep unit usaha masjid, strategi digital marketing,
pembuatan dan pengelolaan akun marketplace, serta teknik promosi produk secara
daring.

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan selama kegiatan
berlangsung melalui observasi partisipatif dan diskusi untuk melihat keterlibatan serta
pemahaman peserta. Evaluasi pada saat kegiatan dilakukan menggunakan angket
sederhana untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.
Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui wawancara dan observasi lanjutan untuk
menilai kesiapan mitra dalam mengelola unit usaha masjid berbasis digital serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi setelah kegiatan berakhir.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Penyuluhan Konsep Unit Usaha Masjid

Tahap awal pelaksanaan kegiatan adalah penyuluhan konsep unit usaha masjid yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual kepada pengurus dan jamaah
mengenai fungsi strategis unit usaha masjid dalam mendukung kemandirian ekonomi.
Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menyampaikan materi terkait konsep unit usaha
masjid, potensi usaha berbasis jamaah, serta prinsip tata kelola usaha yang transparan
dan berkelanjutan. Diskusi interaktif dilakukan untuk menggali ide usaha yang relevan
dengan kondisi dan potensi Masjid An-Nashir.

Berdasarkan hasil diskusi, peserta mulai memahami pentingnya pembentukan unit
usaha masjid sebagai sumber pendanaan alternatif selain donasi. Pemahaman ini
menjadi fondasi awal bagi pengurus dan jamaah untuk terlibat aktif dalam pengelolaan
usaha masjid secara lebih profesional.

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan Konsep Unit Usaha Masjid Berbasis
Digital Marketing

2) Pelatihan Digital Marketing

Tahap selanjutnya adalah pelatihan digital marketing dan pemanfaatan marketplace
sebagai solusi konkret atas rendahnya literasi digital mitra. Pada tahap ini, tim
pengabdian melaksanakan pelatihan berbasis praktik yang mencakup pembuatan akun
marketplace, pengelolaan etalase toko, pengunggahan produk, serta penyusunan
deskripsi dan visual produk yang menarik.

Proses pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2, yang menggambarkan aktivitas
pendampingan peserta dalam praktik penggunaan platform digital. Peserta secara
langsung mencoba mengoperasikan marketplace dengan pendampingan dosen dan
mahasiswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung aplikatif dan kontekstual.

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk jamaah. Peserta tidak
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hanya memahami konsep digital marketing, tetapi juga memiliki keterampilan dasar
untuk mengelola pemasaran produk secara mandiri melalui platform daring.

Gambar 2. Suasana Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing

3) Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan dilakukan selama proses pelatihan melalui observasi langsung
terhadap partisipasi dan keterlibatan peserta. Observasi difokuskan pada keaktifan
peserta dalam diskusi, kemampuan mengikuti praktik, serta respons terhadap materi
yang disampaikan. Mengingat kegiatan dilaksanakan dalam satu rangkaian waktu,
monitoring langsung diintegrasikan dengan proses evaluasi awal.

Evaluasi dilakukan menggunakan angket sederhana untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang dinilai. Secara rinci, perubahan
tingkat pemahaman peserta disajikan pada Tabel 1, yang memperlihatkan peningkatan
pemahaman konsep unit usaha masjid, literasi digital marketing, dan kemampuan
penggunaan marketplace.

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pemahaman Peserta

No Aspek yang Dinilai Sebelum (%) | Sesudah (%)
1 Pemahaman konsep unit usaha masjid 45 85
2 | Literasi digital marketing 40 80
3 | Kemampuan menggunakan marketplace 35 78

4) Kendala yang Dihadapi dan Solusi

Selama pelaksanaan kegiatan, kendala utama yang dihadapi adalah perbedaan
tingkat kemampuan digital antar peserta serta keterbatasan waktu pendampingan.
Sebagian peserta memerlukan waktu lebih lama untuk memahami penggunaan teknologi
digital, khususnya dalam pengoperasian marketplace.

Sebagai solusi, tim pengabdian merekomendasikan adanya pendampingan lanjutan
secara berkala serta pembagian peran pengelolaan unit usaha berdasarkan kompetensi
pengurus. Selain itu, perlunya penyusunan panduan tertulis sederhana dan pemanfaatan
kelompok kerja kecil diharapkan dapat membantu keberlanjutan pengelolaan unit usaha
masjid berbasis digital.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil membentuk unit usaha masjid
berbasis digital marketing serta meningkatkan literasi dan keterampilan digital
pengurus dan jamaah Masjid An-Nashir. Implementasi penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan teknis pemanfaatan marketplace berkontribusi pada penguatan
kemandirian ekonomi masjid serta membuka peluang pemberdayaan ekonomi jamaah
secara berkelanjutan.

Upaya pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan guna memastikan
keberlangsungan pengelolaan unit usaha masjid. Selain itu, pengembangan program ke
depan dapat diarahkan pada penguatan aspek manajemen keuangan, pencatatan dan
pelaporan usaha, agar unit usaha masjid dapat berkembang secara optimal dan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi jamaah.
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